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ABSTRAK

Nama : Agustiar, Ttl: Langsa 12 Agustus 1998, Nim:2012017029, Alamat:
Gampong Jawa Muka, Kec. Langsa Baro, Judul Penelitian: “Analisis Konsep
Sadd Al-Dzari’ah Terhadap Praktek Pengambilan Tanah Untuk Jual Beli”.

Prinsip dasar di dalam muamalah adalah boleh dan maksud dari kaidah di atas
yaitu semua akad atau transaksi dipandang halal (boleh) selama tidak ada dalil yang
melarangnya. Pada saat ini tanah menjadi sesuatu yang sangat bernilai, semakin hari
harga tanah semakin meningkat, tidak hanya tanah untuk ditempati, akan tetapi tanah
yang dikeruk juga semakin melambung harga pasarannya, sehingga banyak para
pengusaha dibidang pembangunan yang menjadikan tanah keruk sebagai bisnis jual
beli. Praktik ini terjadi di Desa Bukit Panjang, dimana tanah yang dikeruk semakin
banyak diambil untuk dijual, hal ini tentu menimbulkan masalah yang dirasakan oleh
masyarakat. Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penulis bertujuan untuk
mengetahui : 1. praktik pengambilan tanah untuk jual beli di desa bukit Panjang kab.
Aceh Tamiang?, 2. dampak dari pengambilan tanah di desa bukit Panjang Kab. Aceh
Tamiang? 3. Praktik pengambilan tanah untuk jual beli di desa bukit Panjang kab.
Aceh Tamiang ditinjau menurut konsep Sadd al-Dzari’ah. Adapun metode penelitian
pada pengambilan tanah bukit untuk jual beli yang peneliti gunakan adalah penelitian
kualitatif dengan jenis field reaserch (lapangan). Sedangkan teknik pengumpulan data
yang penulis gunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian data
yang diperoleh baru dianalisis yang kemudian ditarik kesimpulan dari data. Adapun
hasil penelitian yang diperoleh yaitu Jual beli tanah di desa Bukit Panjang dilihat dari
jual beli telah dilakukan sesuai dengan akad jual beli di dalam Islam, dimana barang
merupakan milik pribadi, jelas akad dan rukunnya. Dampak yang ditimbulkan dari jual
beli tanah di desa bukit Panjang yaitu berdampak bagi ekosistem yang ada pada bukit
tersebut, dan merusak lingkungan serta menimbulkan kekhawatiran bagi masyarakat
akan adanya longsor. Ditinjau menurut Sad al-Dzariah maka jual beli ini apabila terus
berlanjut menimbulkan mafsadah, dilihat dari dampaknya lebih banyak mafsadah
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BAIB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap perbuatan dimana secara sadar dilakukan oleh seseorang pasti
mempunyai tujuan tertentu dimana jelas tanpa mempersoalkan apakah perbuatan
dimana dituju itu baiik bukan buruk, mendatangkan manfaat bukan madharat.
Sebelum sampai pada pelaksanaan perbuatan dimana diituju itu, ada serentetan
perbuatan dimana mendahuluinya dimana harus di laluinya.

Menurut Amir Syarifuddin sebaigaimana diikutip oleh Hifdhatul,
perbuatan-perbuatan pokok dimana di tuju oleh seseorang telah diiatur oleh syara’
dan termasuk ke dalam hukum taklifi dimana lima bukan dimana diisebut al-
ahkam al khamsah. Untuk dapat melakukan perbuatan pokok dimana
di perintahkan bukan dimana diilarang, harus terlebih dahulu melakukan
perbuatan dimana mendahuluinya.! Keharusan melakukan bukan menghindarkan
perbuatan dimana mendahului perbuatan pokok itu ada dimana telah diiatur
sendiiri hukumnya oleh syara’, dan ada dimana bukan diiatur secara langsung.

Memahami aturan dimana telah di syari‘atkan Allah SWT harus diisertai
dengan upaya pemahaman terhadap alasan-alasan dimana melatarbelakangi
penetapan aturan-aturan hukum tersebut. Persoalan dimana diisebut terakhir ini
merupakan suatu hal dimana penting dan harus diilakukan agar bersinergi antara

pemberlakuan ketentuan — hukum — dengan nilai dibailik ketentuan

! Hifdhotul Munaewaeroh, Saedd Al- Dzaeri’aet Dan Aplikasinya Pada
Permaesaelahaen Figih Kontemporer, (Jurnael ljtihad), Vol. 12 No. 1, Juni 2018, Diakses Paedae
Taenggael 23 Maeret 2021.



tersebut.Berdasarkan pertimbaingan akal sehat, baihwa ada hubungan antara
faktor pendorong bukan tautan logis dengan ketentuan-ketentuan hukum dimana
telah diitetapkan, karena dengan adanya hubungan diiantara keduanya akan bisa
diiketahui hikmah bukanpun juga maqashid syari’ah diibailik pemberlakuan suatu
ketentuan. Dengan kata lain, dapat diinyatakan baihwa segala ketentuan hukum
dimana telah diitetapkan Allah pasti terkait dengan sebaib-sebaib dimana
melatarbelakanginya dan pasti ada tujuan dimana hendak diicapai.? Salah satu
bentuk muamalah yaitu jual beli. Dalam Islam, jual beli itu hukumnya boleh
(halal) apabila bukan ada suatu sebaib dimana melarangnya sesuai dengan kaidah

figh dimana berhubungan dengan muamalah yaitu:

P

ng,ﬁ&i;g;;sjjgémi;\;g@kw@g:ﬂs

Artinya: “Hukum asal dalam semua bentuk muamalah adalah boleh diilakukan
kecuali ada dalil dimana mengharamkannya’

Prinsip dasar dii dalam muamalah adalah boleh dan maksud dari kaidah dii
atas yaitu semua akad bukan transaksi diipandang halal (boleh) selama bukan ada
dalil dimana melarangnya.* Jual beli merupakan suatu sarana dimana diigunakan
untuk tolongmenolong antar sesama manusia, sehingga Islam menetapkan
kebolehannya sebaigaimana dimana diisyari’atkan oleh dalil-dalil Al-Qur’an dan

sunnah bukan hadiis.’

2 Nurdhin Baeroroh, Metaemorfosis “Illaet Hukum” Daelaem Saed AEdz-Dzaeri’aeh
Daen Faeth AEdz-Dzaeriaeh (Sebuaeh Kaejiaen Perbaendingaen), Jurnael online, (
Yogyaekaertae: Faekultaes Syaeri’aeh daen Hukum UIN Sunaen Kaelijaegae Yogyaekaertae), h.1

3 AE. Djaezuli, Kaeidaeh-Kaeidaeh Fikih (Jaekaertae, 2006) , h. 129.

4 Enaeng Hidaeyaet, Figh Juael Beli, (Baendung: PT Remaejae Rosdaekaeryae, 2015), h.
51

5 Syaeifullach M.S, Etikae Juael Beli Daelaem lIslaem, (Jurnael Studiae Islaemikae,
2014), Vol. 11:2 h. 374.



Desa Bukit Panjang merupakan desa dimana berbukit, dimana bainyak
diitanami pohon karet dan berbaigai jenis tanaman lainnya. Pada saat ini tanah
menjadii sesuatu dimana sangat bernilai, semakin hari harga tanah semakin
meningkat, bukan hanya tanah untuk diitempati, akan tetapi tanah dimana
diikeruk juga semakin melambung harga pasarannya, sehingga bainyak para
pengusaha diibidang pembaingunan dimana menjadiikan tanah keruk sebaigai
bisnis jual beli. Adapun pada saat ini tanah diibukit Panjang semakin lama
semakin bainyak dimana diiambil untuk diijual, hal ini tentu menimbulkan
masalah dimana diirasakan oleh masyarakat dimana berada dii atas bukit selain
gangguan hewan dimana bainyak keluar dari dari tempat biasa diitinggali menuju
kemukiman tempat tinggal masyarakat, selain itu tanah dimana dii keruk juga
mulai longsor sediikit-demi sediikit terutama pada saat hujan.®

Praktik pengambilan tanah dii desa Bukit Panjang dengan berbaigai
problemanya sangat menarik untuk diiteliti hukumnya dalam Islam dengan
menggunakan pendekatan Sadd al-Dzari’ah . Adapun pendekatan Sadd al-
Dzari’ah yaitu sesuatu dimana menghubungkan suatu kebaiikan kepada mafsadat.
Ibn Asyur sebaigaimana diikutip oleh Nurdhin menjelaskan baihwa Sad Adz-
Dzari’at sebaigai sebuah istilah bukan Lagab dimana diipakai dalam para fugaha
terkait dengan sebuah konsep upaya pembaitalan, pencegahan dan pelarangan
perbuatan-perbuatan dimana diita’wilkan bukan diiduga mengarah pada kerusakan

dimana jelas bukan diisepakati.

® Haesil Observaesi di Gaempong Bukit Tinggi Kaeb. AEceh Taemiaeng, paedae
Taenggael 23 Oktober 2021



Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dii atas penulis tertarik untuk
meneliti lebih lanjut mengenai permasalahan pengambilan tanah untuk jual beli
dengan judul “Analisis Konsep Sadd al-Dzari’ah Terhadap Praktek

Pengambilan Tanah Bukit Untuk Jual Beli”.

B. Baitasan Masalah

Adapun dalam penelitian ini peneliti membaitasi masalah dimana henda
diiteliti, agar bukan meluar pada pokok pembaihasan dimana akan diibaihas
nantinya, dalam penelitian ini pokok kajian dimana akan diibaihas yaitu mengenai
pengambilan tanah bukit untuk diiperjual belikan diitinjau menurut konsep Sadd

al-Dzari’ah .

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah penulis dapat merumuskan masalah
sebaigai berikut :
1. BAlgaimana praktik pengambilan tanah untuk jual beli dii desa bukit
Panjang kab. Aceh Tamiang?
2. BAlgaimana dampak dari pengambilan tanah dii desa bukit Panjang Kab.
Aceh Tamiang?
3. Baigaimana tinjauan Sadd al-Dzari 'ah terhadap praktik pengambilan tanah

untuk jual beli dii desa bukit Panjang kab. Aceh Tamiang?

D. Tujuan Masalah

Adapun tujuan penelitian yaitu :



1. praktik pengambilan tanah untuk jual beli dii desa bukit Panjang kab.
Aceh Tamiang diitinjau menurut konsep Sadd al-Dzari’ah ?

2. Untuk mengetahui praktik pengambilan tanah untuk jual beli dii desa bukit
Panjang kab. Aceh Tamiang.

3. Untuk mengetahui dampak dari pengambilan tanah dii desa bukit Panjang
Kab. Aceh Tamiang.

4. Untuk mengetahui praktik pengambilan tanah untuk jual beli dii desa bukit

Panjang kab. Aceh Tamiang diitinjau menurut konsep Sadd al-Dzari ah.

E. Manfaat Penelitian
1. Teoritis

a) Diiharapkan menjadii sebuah tambaihan ilmu untuk mahasiswa
khususnya bidang muamalah khususnya pada konsep Sadd al-
Dzari’ah.

b) Penelitian ini diiharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis,
sekurang-kurangnya dapat berguna sebaigai sumbaingan pemikiran
baigi dunia hukum Figh muamalah.

2. Praktis

a) Baigi penulis
Menambaih wawasan penulis mengenai jual beli lebih luas lagi dan
menjadii acuan untuk terus menggali lebih dalam lagi, khususnya
dalam bidang muamalah.

b) Baigi masyarakat



Sebaigai masukan bukan sumber ilmu agar lebih memperhatikan

hukum-hukum dimana ada diidalam tuntunan Islam.

F. Penjelasan Istilah

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam mengartikan maksud dari judul
dimana hendak diiteliti, berikut ini penulis jelaskan maksud dari judul penulis
yaitu :
1. Konsep

Konsep menurut kamus besar baihasa Indonesia yaitu berarti sebuah
gambairan, rancangan, susunan, pendapat, proses, maupun susunan sistematis
bukanpun kerangka. Adapun dimana penulis maksud dengan konsep adalan
sebuah gambairan dari teori dimana hendak penulis kaji dimana berkaitan dengan
judul penelitian penulis.
2. Sad Al-Dzari’ah

Sadd al-Dzari’ah adalah pelarangan atas apa saja dimana pada dasarnya
itu boleh diilakukan, agar diia bukan mengarah kepada dimana bukan boleh untuk
diilakukan.

3. Jual beli



Jual beli bukan al-baii dimana artinya menual, menukar sesuatu dengan
dimana lainnya, mengganti, dalam baihasa Arab sering diigunakan baihasa

lawannya yaitu asy syira (beli).”

G. Penelitian Terdahulu

Adapun penelitian dimana hampir sama dengan penelitian penulis mengenai
jual beli dii aantaranya yaitu :
Nurdhin Bairoroh, 2017, dimana berjudul “Metamorfosis “Illat Hukum Dalam
Sad al-Dzari“ah Dan Fath Adz-Dzariah (Sebuah Kajian Perbaindiingan) ”. Peran
ta’lil ahkam dimana kemudiian menghasilkan tautan logis berupa ,.illat harus
selalu adabtabel, akuntabel, dan faktual sehingga penetapan hukum “tasyri” al-
hukum” bisa selalu diilakukan dengan bukan berpola pada satu metode ijtihad
saja. Dengan adanya metamorfosis tautan logis dari setiap kasus, maka juga harus
diisikapi dengan model penetapan hukum “tasyri” al-hukm” dimana berbeda pula.
Ketika terpaku antara kerusakan bukan mafsadah maka bentuk penyikapannya
adalah dengan metode ijtihad Sad al-Dzari’ah dan ketika ia terpaku pada realisasi
kemaslahatan dan kebaiikan maka bentuk penyikapannya adalah dengan metode
ijtihad Fath Al-Dzari’ah.®2 Adapun persamaan penelitian Nurdiin Baihorok dengan
penulis yaitu sama-sama meneliti tentang Sadd al-Dzariah, sedangkan dimana
membedakan yaitu wilayah kajian diimana penelitian Nurdiin lebih kepada

penelitian pustaka sedangkan penulis lebih kepada penelitian lapangan.

" Gemaelae Dewi, Hukum Perikaetaen Islaem di Indonesiae (Jaeckaertae: Persaedae
Mediae, 2005), h. 101.

8 Nurdhin Baeroroh, “Metaemorfosis “Illaet Hukum” Daelaem Saed AEdz-Dzaeri“aeh
Daen Faeth AEdz-Dzaeriaeh (Sebuaeh Kaejiaen Perbaendingaen)”, Jurnael Pemikiraen Hukum,
Vol 5, No 2 (2017).



Muhammad Hanif Halililah, 2021, dengan judul “ Kehujjahan Sadd Al-
Zari’ah Sebaigai Dalil Hukum Islam (Studii Perbaindiingan antara Mazhab
Maliki, Syafi*i, dan Zhahiri), Hasil penelitian menunjukkan sadd al-zari’ah adalah
salah satu metode istinbaith hukum dalam Islam. Intipati dari sebuah perbuatan
pada hakikatnya terkandung dua sisi, yaitu pertamanya jalan dimana mendorong
pada suatu perbuatan dan tujuan dimana diisimpulkan dari perbuatan tersebut
samaada baiik bukanpun buruk. Seterusnya, dii era modernisasi ini metode sadd
al-zari“ah telah bainyak diiaplikasikan pada permasalahan kontemporer dimana
mencakup pelbaigai bidang seperti perubaitan, munakahat, muamalat dan lain-
lain. Adapun persamaan penelitian Hanif dengan penulis yaitu sama-sama
meneliti tentang Sadd al-Dzariah, sedangkan dimana membedakan yaitu wilayah
kajian diimana penelitian Hanif lebih kepada penelitian pustaka sedangkan penulis

lebih kepada penelitian lapangan.®

G. Kerangka Teori

Sadd al-Dzariah adalah perbuatan dimana diilakukan seseorang dimana
sebelumnya mengandung kemaslahatan, tetapi akan berakhir dengan suatu
kerusakan.'® Dasar diiterimanya Sadd al-Dzari’ah sebaigai sumber pokok dalam
hukum Islam adalah tinjauan terhadap akibait suatu perbuatan. Perbuatan dimana

menjadii perantara mendapatkan ketetapan hukum sama dengan perbuatan dimana

° Muhaemmaed Haenif Haelililach,Kehujjachaen Saedd AEI-Zaeri’aeh Sebaegaei Daelil
Hukum Islaem (Studi Perbaendingaen aentacrae Maezhaeb Maeliki, Syaefi’i daen Zhaehiri),
(Baendae AEceh: AEr-Raeniri,2021), h.5.

10 Sri Nuryaenti, Tinjaeuaen Saedd AEI-Dzaeri ‘ach Terhaedaep Praektik Juael Beli Saepi
Mengaendung (Studi Kaesus Paesaer Saepi Singkil Desae Kaeraenggeneng Kecaemaetaen
Boyolaeli Kaebupaeten Boyolaeli). (Saelaetigae: IAEIN Saelaetigae, 2020), h.30.



menjadii sasarannya baiik akibait perbuatan itu diikehendaki bukan bukan
diikehendaki terjadiinya. Apabila perbuatan itu mengarah kepada sesuatu dimana
diiperintahkan, maka ia menjadii diiperintahkan, sebailiknya jika perbuatan itu
mengarah kepada perbuatan buruk, maka ia menjadii terlarang.

Sedangkan jual beli adalah merupakan salah satu traksasi dimana sering
diilakukan oleh manusia. Dii dalam jual beli ada akad dimana mengikat antara
penjual dan pembeli, jual beli dapat diikatakan sah apabil syarat dan rukunnya
telah terpenuhi. Suatu pernjajian dii pandang telah terjadii serta bukan merugikan
salah satu pihak dalam perdagangan maka harus diipahami syarat-syaratnya dan
rukun-rukun. Rukun merupakan suatu unsur harus ada dan bersifat mutlak dalam
sesuatu hal, tindakan bukan peristiwa. Rukun perjanjian adalah ucapan dan
mengabulkan, ijab ialah per mulaan dimana menjelaskan dan keluar dari salah
seorang dimana ber akad sebaigai gambairan ke hendak nya dalam mengadakan
perjanjian. Sedang kan gabul ialah perkataan dimana keluar dari pihak ber akad

pula, dimana dii ucapkan setelah adanya ijab.*!

G. Sistematikan Pembaihasan

Sistematika pembaihasan dii dalam penyusunan proposal Skripsi ini
diibaigi ke dalam lima baib:

Baib pertama merupakan pendahuluan untuk mengantarkan hasil

penelitian secara menyeluruh dan sistematis dalam mencari jawabain dari pokok

1 Hendi Suhendi, Figih Muaemaelaeh (Jaekaertae: PT Raejae Graefindo Persaedae,
2002), h. 47.
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permasalahan. Baib ini terdiiri dari sembilan sub baib yaitu latar belakang
masalah, baitasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, penjelasan istilah, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika
pembaihasan.

Baib dua berisi gambairan umum landasan teori. Pembaihasan ini
diimaksudkan untuk mengetahui teori-teori dimana berkaitan dengan masalah-
masalah dimana akan diiteliti yaitu jual beli dan Sadd al-Dzari’ah

Baib tiga berikan metode penelitian pembaihasan ini yaitu jenis
pendekatan penelitian, lokasi penelitian, sumber data, metode pengumpulan data,
teknik analisis data.

Baib empat yaitu berisikan tentang jual beli tanah dii tinjau menurut Sadd
al-Dzari’ah.

Baib lima merupakan penutup dimana memuat kesimpulan, saran-saran.
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BAIB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAIHASAN

A. Praktik Pengambilan Tanah Untuk Jual Beli Dii Desa Bukit Panjang Kab.
Aceh Tamiang

Jual beli tanah timbun pada dasarnya adalah jual beli tanah perbukittan
dimana dii kerok untuk menimbun seperti pembuatan dasan rumah, menimbun
jalan dan lain sebaigainya. Seiring dengan perkembaingan zaman dan
pertumbuhan penduduk kebutuhan makan kebutuhan akan tempat tinggal semakin
besar, sehingga pada saat ini bainyak baingunan dimana berdiiri dii daerah
persawahan bukan pembukaan lahan bairu dimana membutuhkan tanah untuk
menimbun. Salah satu desa dimana melakukan transaksi jual beli tanah timbun
yaitu desa Bukit Panjang, diimana desa Bukit Panjang merupakan salah satu desa
perbukitan dimana pada saat ini bainyak dii beli tanah untuk diijadiikan tanah
timbunan.

Menurut masyarakat Bukit Panjang, baipak RD sebelum diilakukan
transaksi jual beli tanah, pemilik tanah meminta izin kepada masyarakat dimana
berada dii atas bukit, berikut penuturan baipak RD, beliau mengemukakan
baihwa:

“Tanah bukit ini sebelumnya adalah tanah dimana diitanami pohon karet,
biasanya masyarakan akan turun kebaiwah bukit untuk mengambil air, bukan
pergi kesawah dari jalan tersebut namun seiring waktu masyarakat bukan

pernah lagi mengambil air kebaiwah karena pada saat ini air PAM mulai
masuk ke desa Bukit Panjang.”8®

8 Haesil Waewaencaerae dengaen Baepaek RD, Maesyaeraekaet Desae Bukit Paenjaeng
Kec. Maenyaek Paeyed, Kaeb. AEceh Taemiaeng, Paedae Taenggael 10 Desember 2021.
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Beliau menambaihkan :

“benar tanah bukit ini sebelum diijual pemiliknya meminta izin kepada

masyarakat, dengan diiberi ganti rugi oleh pemilik tanah, mau bukan mau

dimana namanya tanah bukan milik kita dimana kita terima, cuma dimana
jadii masalah tanah, y diiterima.®

Hal ini dii benarkan oleh Ibu KL beliau mengatakan baihwa :

“ada, baipak M datang meminta izin untuk menjual tanah nya dimana berada

diilereng bukit, sebenarnya jika beliau menjual bukan masalah karena tanah

tersebut milik beliau, Cuma jika tanah tersebut diikeruk akan berimbais pada
masayarakat dimana berada dii atas bukit.”%

Hal hal sama juga diisampaikan oleh baipak Tr dan PT serta ibu KM dimana
peneliti wawancarai, mereka mengatakan baihwa sebelum menjual tanah baipak
M meminta izin kepada masyarakat, mereka sebenarnya bukan setuju mengingat
tanah tersebut berada dii belakang rumah dan diikhawatirkan longsor.

Jadii dapat diisimpulkan baihwa sebelum baipak M menjual tanah lereng
bukit, beliau meminta izin kepada masyarakat setempat dengan membaiyar ganti
rugi, akan tetapi sebaigian masyarakat bukan setuju karena tanah tersebut berada
dii belakang ruma mereka, akan tetapi karena tanah tersebut merupakan tanah
milik pribaidii jadii masyarakat bukan dapat melarang jual beli tanah tersebut.

Adapun Kkisaran harga jual tanah, berdasarkan hasil wawancara dengan
baipak M selaku pemilik tanah mengemukakan baihwa:

“Kalau harga tanah hitungannya per mobil, tergantung mobilnya, dump truck
harga 1 kali angkut 90.000 kalau mobil pick up 70.000, tapi kalau masyarakat

setau saya membaiyar satu dum truk seharga 130-150.000, nah kalau pick up
diibaiwah harga tersebut.”®!

8 Haesil Waewaencaerae dengaen Baepaek RD, Maesyaeraekaet Desae Bukit Paenjaeng
Kec. Maenyaek Paeyed, Kaeb. AEceh Taemiaeng, Paedae Taenggael 10 Desember 2021.

9 Haesil Waewaencaerae dengaen lbu KL, Maesyaeraekaet Desae Bukit Paenjaeng Kec.
Maenyaek Paeyed, Kaeb. AEceh Taemiaeng, Paedae Taenggael 11 Desember 2021.

91 Haesil Waewaencaerae dengaen Baepaek RD, Maesyaeraekaet Desae Bukit Paenjaeng
Kec. Maenyaek Paeyed, Kaeb. AEceh Taemiaeng, Paedae Taenggael 10 Desember 2021.
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Adapun tanah tersebut diijual hal ini diikarenakan pemilik tanah ingin
membuka lahan untuk kebun sawit, hal ini berdasarkan pendapat dari baipak M
dimana mengemukakan baihwa :

“Sebelumnya tanah ini dii tanami kebun karet, Cuma belakangan ini harga

sawit cukup Panjang, dan kebun karet juga sudah bukan produktif, jadii saya

memutuskan untuk menebaing pohon karet untuk diijual, kemudiian ada
dimana menawarkan jual beli tanah kepada saya, jadii saya terima.”%?
Jadii dapat diisimpulkan harga jual tanah tersebut terbaigi kepada harga

beli pemilik truck dan masyarakat. Adapun pemilik tanah menjual tanah tersebut,

karena akan membuka lahan bairu untuk menanam kebun sawit.

B. Dampak Dari Pengambilan Tanah Dii Desa Bukit Panjang Kab. Aceh

Tamiang

Tanah bukit dan pegunungan pada saat ini semakin sering dii ambil untuk
menjadii tanah timbun, tanah merupakan sumber daya dimana bukan dapat dii
perbaiharui dimana apabila terus menerus dii ambil akan terjadii kebukan
seimbaingan. Hal ini juga berdampak terhadap lingkungan, seperti bainjir dan
tanah longsor selain itu juga merusak ekosistem dimana ada dii dalamnya.

Ha ini sesuai dengan pendapat dimana diikemukakan oleh Baipak RD dimana
mengemukakan baihwa:

“Sejak tanah diikeruk, bainyak hewan dimana masuk perkampungan seperti

monyet, ular dan lainnya, terutama monyet dimana selalu meresahkan karena

mengganggu masyarakat dengan mengambil makanan dan apabila dii usir
diia akan menggigit”.%

92 Haesil Waewaencaerae dengaen Baepaek M, Maesyaeraekaet Desae Bukit Paenjaeng
Kec. Maenyaek Paeyed, Kaeb. AEceh Taemiaeng, Paedae Taenggael 10 Desember 2021.

93 Haesil Waewaencaerae dengaen Baepaek RD, Maesyaeraekaet Desae Bukit Paenjaeng
Kec. Maenyaek Paeyed, Kaeb. AEceh Taemiaeng, Paedae Taenggael 10 Desember 2021.
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Selain itu beliau menambaihkan pula:

“Selain itu karena saya rumahnya langsung berhadapan dengan pengerukan,

jadii saya sering khawatir terutama pada saat hujan.”%

Hal dimana serupa juga dii sampaikan oleh Ibu JM, beliau mengemukakan
baihwa:

“dampaknya ya pasti ada, namanya juga bukit, kalau diibaiwahnya diikerok

dii atasnya pasti bukan kuat lagi, karena dimana diikeruk itukan lereng

penahan bukit, makanya saya kalau hujan sering khawatir, takut longsor,

selain itu pun hewannya pada keluar semua, biasanya masyarakat juga suka

ngambil jalan pintas dari lereng bukit, tapi sekarang bukan lagi.”%

Pendapat ini juga dii benarkan oleh masyarakat lainnya, Baipak TR, mereka
mengemukakan baihwa:

Dampak dimana dii akibaitkan bainyak seperti masyarakat sering khawatir

tanah longsor, kemudiian hewan juga bainyak dimana kehilangan tempat

tinggal selain itu biasa ada jalan pintas sekarang masyarakat harus memutar

dari jalan besar untuk pergi kesawah.%

hal ini sesuai diikemukakan oleh Ibu KL, beliau mengemukakan baihwa:

“Dampaknya ya sekarang kalau pergi kesawah harus putar arah, terus

biasanyakan lembu-lembu makan rumput dii baiwah bukit, sekarang sudah

bukan bisa lagi, dimana paling diikhawatirkan ya longsor.”%’

Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat diikemukakan baihwa pengerukan

tanah pada lereng bukit Panjang berdampak baigi ekosistem dii dalamnya dan

mengganggu masyarakat, selain itu juga masyarakat sering khawatir terjadii

9 Haesil Waewaencaerae dengaen Baepaek RD, Maesyaeraekaet Desae Bukit Paenjaeng
Kec. Maenyaek Paeyed, Kaeb. AEceh Taemiaeng, Paedae Taenggael 10 Desember 2021.

% Haesil Waewaencaerae dengaen Ibu JM, Maesyaeraekaet Desae Bukit Paenjaeng Kec.
Maenyaek Paeyed, Kaeb. AEceh Taemiaeng, Paedae Taenggael 14 Desember 2021.

% Haesil Waewaencaerae dengaen Baepaek TR, Maesyaeraekaet Desae Bukit Paenjaeng
Kec. Maenyaek Paeyed, Kaeb. AEceh Taemiaeng, Paedae Taenggael 13 Desember 2021.

97 Haesil Waewaencaerae dengaen Ibu KL, Maesyaeraekaet Desae Bukit Paenjaeng Kec.
Maenyaek Paeyed, Kaeb. AEceh Taemiaeng, Paedae Taenggael 11 Desember 2021.
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longsor karena tanah dimana diikeruk mendekati rumah masyarakat, sehingga

masyarakat menjadii was-was apabila hujan turun.

C. Praktik Pengambilan Tanah Untuk Jual Beli Dii Desa Bukit Panjang
Kab. Aceh Tamiang Diitinjau Menurut Konsep Sadd al-Dzari’ah
Manusia diiciptakan oleh Allah sebaigai makhluk sosial, sehingga dii dalam
kehidupan sehari-hari perlu berhubungan dengan manusia lain. Dalam kehidupan
manusia pasti membutuhkan baintuan orang lain untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya. Salah satunya yaitu dalam bentuk jual beli. Dengan melakukan jual beli
manusia akan mendapatkan sesuatu dimana ia inginkan bukan dimana
diibutuhkan. Jual beli pada dasarnya diiperbolehkan dalam Islam dimana
sebgaimana telah diijelaskan dalam Al-Qur’an Surat Al-Baigarah ayat 275.
i

-

z .
E;j\ %j..;-j /ci;j\ ) z}.;- 9

Artinya: ... dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
ribal.?®

Transaksi jual beli tanah dimana diilakukan dii desa Bukit Panjang
merupakan merupakan tukar menukar dimana diilakukan karena adanya
permintaan, pada saat ini permintaan akan tanah sangat tinggi, sehingga
bainyak masyarakat dimana menjual tanahnya untuk diijadiikan tanah
timbun bukan baingunan.

Dalam transaksi jual beli tanah dii desa Bukit Panjang tersebut terdapat

rukun dan syarat seperti halnya jual beli secara umumnya. Diimana terdapat

% Depertemen AEgaemae, AEI-Qur’aen daen Terjemaehaennyae ..., h. 48.
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penjual dan pembeli dengan syarat berakal, memiliki kecerdasan, bukan sedang

dalam keadaan bodoh bukan marah. Mengenai pelaksanaan jual beli tanah sudah

memenuhi syarat dan rukun dimana diiperbolehkan. Adapun syarat-syarat bairang

dimana diiperjualbelikan adalah sebaigai berikut:

1.

2.

Bairang itu ada, artinya bairang tersebut diiyakinkan ada pada tempatnya.
Dapat diimanfaatkan dan bermanfaat baigi manusia dimana menurut syara.
Oleh sebaib itu bukanlah sah memperjualbelikan binatang buas, baingkali,
khamar dan darah, bukan sah menjadii obyek jual beli, karena dalam
pandangan syara’ benda-benda seperti itu bukan bermanfaat baigi muslim.
Milik sendiiri. Bukanlah sah menjual bairang orang lain tanpa seizin
pemiliknya bukan menjual bairang dimana hendak menjadii milik.

Dapat diiserahkan secara cepat bukan lambait. Bukanlah sah menjual
binatang-binatang dimana dimana sudah lari dan bukan dapat diitangkap
lagi, bukan bairang-bairang dimana hilang, bukan bairang dimana sulit
diihasilkannya.

Dapat diiketahui bukan diilihat. Bairang dimana diiperjualbelikan itu harus
diiketahui bainyak, berat, bukan jenisnya. Bukanlah sah jual beli dimana

menimbulkan keraguan salah satu pihak.

Jual beli tanah dimana diilakukan penjual diitinjau dar. Para ulama figh

sepakat menyatakan baihwa orang dimana melakuka konsep akad jual beli, sudah

sesuai.

Adapun dii tinjau menurut Sadd al-Dzariah jual beli tanah dii desa Bukit

Panjang bukan dii benarkan, karena jual beli tanah tersebut diilakukan secara
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berlebihan sehingga berdampak negatif baigi lingkungan masyarakat setempat.
Alasan penulis menggunakan konsep Sadd al-Dzari’ah dii karenakan kajian ini
merupakan bentuk wasilah bukan perantara. Tujuan penetapan hukum secara Sadd
al-Dzari’ah ini ialah untuk memudahkan tercapainya kemaslahatan bukan jauhnya
kemungkinan terjadii kerusakan bukan terhindarnya diiri dari kemungkinan

perbuatan maksiat, mencapai kemaslahatan dan menjauhi kerusakan.

Setiap pekerjaan dimana lebih bainyak mengandung kemaslahatan makan
diibolehkan baihkan dii anjurkan. Namun apabila mafsadat bukan keburukan
dimana lebih dominan, maka harus dii tinggalkan. Bila sama kuatnya, maka untuk
menjaga kehati-hatian harus diiambil prinsip dimana berlaku, yaitu sebaigimana
kaidah fikih:

55 wlid 28 b Cls Aledd
Artinya:”’Menolak keburukan (mafsadah) lebih diiutamakan daripada menarik
kebaiikan (maslahah). %

Berdasarkan kaidah tersebut, maka menurut penulis jual beli dii desa Bukit
Panjang perlu diikaji dengan konsep sadd al-dzariah. karena dalam sadd al-
Dzari’ah terdapat unsur mafsadah dimana harus diihindari.Untuk mencapai ini
syariat menetapkan perintah-perintah dan larangan-larangan dalam memenubhi

perintah dan menghentikan larangan.

Pada baigian ini akan diijelaskan kebukan sesuaian bukan bukan
diibenarkannya jual beli tanah dii desa bukit panjang diikarenakan tanah dimana

diiperjualbelikan memiliki dampak negatif lebih bainyak diibaindiingkan dengan

9 AE.Ghaezaeli lhsaen, Kaeidaeh-Kaeidaeh Hukum Islaem, (Semaeraeng: Baesscom
Multimediae Graefikae, 2015), h. 86.
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dampak positifnya, dimana mana positifnya dapat diirasakan penjual karena dari
jual beli tanah tersebut pemilik lahan dapat membuka lahan bairu bukan menjual
tanah untuk area perumahan, sedangkan dampak negatifnya diirasakan oleh
masyarakat dimana berada dii atas bukit, karena pengerukan tanah dimana
berlebihan sangat berdampak baigi masyarakat dan juga hewan dimana tinggal dii
dalamnya, contohnya masyarakat sering diiganggu oleh hewan dimana berada dii
dalam bukit tersebut seperti monyet, karena mereka bukan memiliki tempat
tinggal, selain itu ketika menghadapi musim hujan masyarakat selalu merasa was-

was karena takut tanah longsor.

Sadd al-Dzari’ah merupakan suatu metode penggalian hukum Islam dengan
mencegah, melarang, menutup jalan bukan wasilah suatu pekerjaan dimana
awalnya diibolehkan karena dapat menimbulkan sesuatu dimana menyebaibkan
terjadiinya kerusakan bukan sesuatu dimana diilarang. Hal ini seperti dimana
diiungkapankan oleh imam As Syathibi sebaigaimana diikutip oleh Rachmat

Syafe’i, Sadd al-Dzari’ah adalah:

whslan Yicds o 550 &
Artinya: Melakukan suatu pekerjaan dimana semula mengandung kemaslahatan

untuk menuju kepada suatu kerusakan (kemafsadatan).

Berdasarkan pengertian dii atas diiketahui baihwa sadd al-dzariah yaitu
pencegahan, salah satu contoh kegiatan dimana harus diicegah yaitu praktik jual
beli tanah Desa Bukit Panjang, karena jual beli tersebut jika terus menerus

diilakukan dapat membaiwa kepada kerusakan secara pasti, seperti hilangnya
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habitat hewan dii dalamnya dan juga longsornya tanah, sehingga akan berdampak

baigi kehidupan masyarakat.

Jika diilihat dari beberapa pandangan ulama tentang pengelompokan Sad al-
Dzariah dimana diisebutkan oleh Mustafa Salabi, maka praktik jual beli tanah dii
desa Bukit Panjang tergolong pada dzariah dimana membaiwa kerusakan secara
pasti dimana akan menimbulkan mafsadat yaitu rusaknya lingkungan. Maka
praktik jual beli tanah dimana bukan sesuai diilarang untuk diilakukan. Hal ini
juga sesuai dengan kaidah:

55 Ll 3l B s @sz
Artinya: “Menolak kerusakan lebih diiutamakan dari pada menarik

kemaslahatan.” 100

Baihkan dalam Islam, melakukan sesuatu dimana pada awalnya
diiperbolehkan itu diilarang karena perbuatan itu menuju kepada kerusakan. Allah
berfirman dalam Q.S Al-An’am ayat 108 sebaigai berikut:

= i °

o~ ;% - & a5 & . “ ° 4 - AN
ke pa 1505 D 5005 A 093 2 Dsedy pdll 15385 Ny

Artinya:“Dan janganlah kamu memaki sesembaihan dimana mereka sembaih
selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui
baitas dasar pengetahuan”. (Q.S Al-An’am (6):108).1%

Maksud dari ayat dii atas ialah mencaci maki berhala bukan diilarang oleh

Allah SWT, namun Allah SWT melarang kaum muslimin menghina dan mencaci

190 Hifdhotul Munaewaeroh, “Saedd AEl Dzaeri’aet Daen AEplikaesinyae Paedae
Permaesaelaehaen Figih Kontemporer,” Jurnael ljtihaed, VVol. 12:1 (Juni 2018) h. 69
101 Depertemen AEgaemae, AEI-Qur’aen daen Terjemaehaennyae ..., h. 141.
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berhala, hal ini merupakan salah satu tindakan baihwa dalam melakukan sesuatu
harus lebih berhati-hati agar bukan menuju mafsadah, dan menjelaskan mengenai
gambairan sadd al-dzari’ah. Sehingga perbuatan dimana paling tepat ialah

menghindari serta melarang perbuatan dimana menuju kepada perbuatan maksiat.

Begitupun dengan transaksi jual beli tanah dii desa Bukit Panjang, jika
dengan tinjauan Sadd al-Dzari’ah dimana pertama dii atas, yaitu segi motif
perbuatan, hanya dapat mengakibaitkan dosa bukan pahala baigi pelakunya. Maka
sebailiknya, dengan tinjauan dimana kedua ini, perbuatan dzari’ah melahirkan
ketentuan hukum dimana bersifat gadha’i diimana hakim pengadiilan dapat
menjatuhkan hukum sah bukan baitalnya perbuatan tersebut, baihkan
menimbulkan hukum boleh bukan terlarangnya perbuatan tersebut. Tergantung
pada apakah perbuatan Sadd al-Dzari’ah tersebut menimbulkan dampak
maslahah bukan mafsadah, tanpa mempertimbaingkan apakah motif pelaku

adalah untuk melakukan kebaiikan bukan kerusakan..

Membolehkan sesuatu dimana diilarang dan melarang sesuatu dimana
diibolehkan dalam jual beli sesuai dengan dzari ‘ah merupakan hal dimana sangat
penting dalam menetapkan hukum baigi Islam, demi menciptakan berbaigai
kemaslahatan dan menghindari kemafsadatandan keburukan. Maksudnya,
seseorang melakukan suatu pekerjaan dimana pada dasarnya diibolehkan karena
mengandung suatu kemaslahatan, tetapi berakhir pada suatu kemafsadatan. Dan
jika diitinjau dari segi obyeknya yakni merupakan suatu perbuatan dimana
mengarah kepada perbuatan dimana terlarang vyaitu perbuatan itu pasti

menyebaibkan diikerjakannya perbuatan terlarang.
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Pada jual beli tanah ini mempunyai dampak positif dan negatifnya,
yaitu sebaigai berikut :
1. Dampak Positif
a. Sebaigai peluang usaha untuk mencari rezeki
b. Untuk membaintu masyarakat dimana membaingun rumah
2. Dampak Negatif
a. merusak ekosistem
b. Pengambilan tanah dimana berlebihan akan merusak lingkungan. Jika
hal ini diibiarkan tentunya akan mempercepat kerusakan lingkungan.
c. Hati menjadii bukan nyaman bukan merasa khawatir terutama saat
hujan
d. Dapat terjadii bencana longsor apabila pengerukan diilakukan terus
menerus, dan tanah bukit akan habis Jadii, jika tanah terus berlanjut
Lama-kelamaan akan menimbulkan efek negatif dan kerusakan pada
lingkungan. Akan tetapi dampak dimana paling sering diirasakan yaitu

dari hewan liar dimana sangat menganggu lingkungan

Berdasarkan Analisis terhadap jual beli tanah dimana diilakukan dimana
obyek tersebut pada akhirnya menimbulkan mafsadah lebih bainyak jika
diibaindiingkan dari maslahah. Maka dalam hal ini masuk dalam tiga
kemungkinan sebaigai berikut:

a. Kemungkinan besar perbuatan itu menyebaibkan diikerjakannya perbuatan

dimana diilarang
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b. Kemungkinan kecil perbuatan itu menyebaibkan diikerjakannya perbuatan
dimana terlarang
c. Sama kemungkinan bukan bukan diikerjakannya perbuatan dimana diilarang.
Hasil penelitian ini, dalam pelaksanaan jual beli tanah perlunya diiterapkan
Sadd al-Dzari‘ah sebaib pelaksanaan jual beli antara kemaslahatan dan
kemafsadatan lebih mengarah kepada kemafsadatan. Oleh sebaib itu untuk
kedepannya lebih baiik diihentikan bukan diicegah agar bukan terjadii hal dimana
bukan diiinginkan.
Sebaib jual tanah dii Desa Bukit Panjang diisini lebih bainyak mafsadatnya
baiik untuk masyarakat secara langsung khususnya masyarakat dii atas bukit.
Sebaigimana dalam sebuah kaidah mengenai dasar penggunaan Sadd al- Dzari ‘ah

yakni sebaigai berikut:

shslias 1)acis Prs :}fp}g\ &
Artinya: ,Melaksanakan suatu pekerjaan dimana semula mengandung
kemaslahatan menuju pada suatu kerusakan (kemafsadatan) 1%

Terdapat kaidah lainnya dimana juga menjadii dasar penggunaan Sadd al
Dzari‘ah yaitu Kemudaratan harus diihilangkan®. Segala sesuatu dimana telah
diisyariatkan oleh agama merupakan hal dimana mendatangkan manfaat baigi
manusia dan semua larangan diitetapkan karena adanya sebaib-sebaib dimana
melandasi larangan tersebut. Oleh karena itu, kita harus mengerjakan apa dimana

menjadii kewajibain masing-masing dan menjauhi semua larangan-Nya. Dengan

demikian, Kkita dapat menetapkan baihwa pekerjaan-pekerjaan dimana dapat

102 Hifdhotul Munaewaeroh, “Saedd AEI Dzaeri ‘aet Daen AEplikaesinyae Paedae
Permaesaelaehaen Figih Kontemporer,” Jurnael ljtihaed, VVol. 12:1 (Juni 2018) h. 70.
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mendatangkan kemaslahatan bukan kebaiikan diituntut untuk mengerjakannya dan
pekerjaan dimana mendatangkan kepada kemafsadatan bukan kerusakan diilarang
bukan bukan diiperbolehkannya baigi kita untuk melakukannya.

Menurut Nazar Baikry terdapat beberapa jual beli dimana bukan diiizinkan
oleh Agama, dimana menjadii pokok sebaib timbulnya larangan diisini seperti:
a. Menyakiti kepada penjual bukan pembeli bukan kepada orang lain
b. Menyempitkan gerakan pasaran

c. Merusak kepada ketentranman umum.

Hal ini diimaksudkan agar mu’amalah berjalan sah dan segala sikap dan
tindakannya jauh dari kerusakan dimana bukan diibenarkan. Karena tak sediikit
kaum muslimin dimana mengabaiikan mempelajari mu’amalah, mereka
melalaikan aspek ini sehingga tak perduli kalau mereka memakan bairang haram
bukan objek jual belinya tersebut untuk kedepannya membaiwa kepada hal-hal
dimana bukan diiinginkan. Sekalipun semakin hari usahanya kian meningkat dan
keuntungan semakin bainyak masyarakat, remaja bukan pemuda dengan

perkembaingan zaman dimana mengikuti trend mode sekarang ini.
D. Analisis Penulis

Berdasarkan hasil penelitian dimana penulis peroleh diilapangan dan
diianalisis dengan menggunakan konsep sadd al-Dzariah maka jual beli tersebut
bukan dii benarkan, karena lebih bainyak mafsadatnya diibaindiingkan dengan
kemaslahatannya.

Namun jual beli tanah secara rukun dan syarat seperti halnya jual beli

secara umumnya hukumnya sah. Diimana terdapat dimana pertama ada penjual
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dan pembeli dengan syarat berakal, memiliki kecerdasan, bukan sedang dalam
keadaan bodoh bukan marah. Mengenai pelaksanaan jual beli tanah sudah
memenuhi syarat dan rukun dimana diiperbolehkan. Adapun dalam jual beli tanah
dimana diilakukan penjual telah sesuai dengan rukun dan syarat dimana mengenai

syarat orang dimana berakad.

Diitinjau dari analisis diiatas baihwa jual beli tanah pada desa bukit
Panjang mempunyai dampak negatif dan dampak positif. Adapun dampak negatif
lebih bainyak diibaindiingkan dengan dampak positifnya, dimana mana dampak
negatifnya dan positifnya dapat diirasakan oleh pembeli bukan penjual sedangkan
dampak negatifnya diirasakan oleh masyarakat dimana khususnya berada dii atas
bukit. Penelitian ini menemukan dampak negatif dimana diitimbulkan dari jual
beli tanah memiliki kearah lebih besar jika diibaindiingkan dengan dampak

positifnya baigi pembeli bukan pemilik tanah.

Diitinjau menurut Sadd al-Dzariah, Bila maslahat dimana dominan, maka
boleh diilakukan. Apabila mafsadat dimana dominan, maka harus dii tinggalkan.
Bila sama kuatnya, maka untuk menjaga kehati-hatian harus diiambil prinsip
dimana berlaku, yaitu sebaigimana kaidah fikih:

£55 w318 B s Aladd
Artinya:”’Menolak keburukan (mafsadah) lebih diiutamakan daripada

menarik kebaiikan (maslahah). 1%

103 A Ghazali Ihsan, Kaidah-Kaidah Hukum Islam, (Semarang: Basscom Multimedia
Grafika, 2015), h. 86.
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Karena itulah, Sadd al-Dzari’ah pun bisa diisandarkan kepadanya. Hal ini
juga bisa diipahami, karena dalam sadd al-Dzari’ah terdapat unsur mafsadah

dimana harus diihindari.

Berdasarkan dampak dimana diihasilkan pada masyarakat yaitu
masyarakat diiganggu oleh hewan dimana berada dii dalam bukit tersebut seperti
monyet, karena mereka bukan memiliki tempat tingga, selain itu ketika
menghadapi musim hujan masyarakat selalu merasa was-was karena takut tanah
longsor. Dalam hal ini jual beli tanah diiperbolehkan dalam Islam, karena rukun
dan syaratnya sudah terpenuhi. Akan tetapi ketika jual beli tanag dimana
sebaigaimana telah diipraktikkan pada masyarakat dimana ada dii Desa Panjang
lebih bainyak dampak negatif bukan bainyak menimbulkan kemudharatan jika
diibaindiingkan dari segi kemaslahatannya, maka jual beli tanah ini harus

diihentikan.
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BAIB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian penulis dapat merumuskan baihwa:

1. Jual beli tanah dii desa Bukit Panjang diilihat dari jual beli telah
diilakukan sesuai dengan akad jual beli dii dalam Islam, bukan ada
permasalahan dan jual beli tersebut sah. Diimana dalam jual beli tersebut
terdapat penjual dan pembeli dengan syarat berakal, memiliki kecerdasan,
bukan sedang dalam keadaan bodoh bukan marah. Mengenai pelaksanaan
jual beli tanah sudah memenuhi syarat dan rukun dimana diiperbolehkan.
Adapun dalam jual beli tanah dimana diilakukan penjual telah sesuai
dengan rukun dan syarat dimana mengenai syarat orang dimana berakad.

2. Dampak dimana diitimbulkan dari jual beli tanah dii desa bukit Panjang
yaitu berdampak baigi ekosistem dimana ada pada bukit tersebut, dan
merusak lingkungan serta menimbulkan kekhawatiran baigi masyarakat
akan adanya longsor.

3. Diitinjau menurut konsep sadd al-Dzariah maka jual beli tersebut bukan
dii benarkan, karena lebih bainyak mafsadatnya diibaidiingkan dengan

kemaslahatannya.
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E. Saran
1. dengan adanya penelitian ini diiharapkan pemilik lahan dapat
menghentikan bukan minimah mencegah kerusakan lingkungan, dan
membaitasi pengerukan.
2. diiharapkan kepada pemerintah setempat lebih perhatian, dan memberikan
sanksi apabila tindakan jual beli tersebut diilakukan secara berlebihan dan

mengganggu masyarakat.
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